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Abstract: Psychological resilience has been challenged along with the
pandemic and college students are vulnerable to experience financial
stress. This study aims to analyze the financial stress, self-efficacy and
financial help seeking behavior in college students during the pandemic.
This cross-sectional design study, using a reliable online questionnaire
and Spearman correlation as statistical treatment. The majority of
participants experienced moderate financial stress, with high financial
self-efficacy, did not seek any financial assistance, but willing to seek
financial assistance. The results of the Spearman's rho correlation test
showed that financial stress had a significant weak positive relationship
with the financial help seeking behavior (r=.120; p=.013<.05) and had a
significant weak negative relationship with intention to seek financial
help (r=-.269; p=.001<.05). Financial stress was not significantly
correlated with financial self-efficacy. Finally, financial self-efficacy was
not significantly correlated with financial help seeking behavior and
intention to seek financial help. It is recommended for higher education
institutions, especially the economics and business faculties to provide
counseling on personal financial management for students who intended
to seek financial assistance. Future research can focus on the factors that
influence financial stress and how they can overcome it in both qualitative
and quantitative approaches

Abstrak: Ketahanan psikologis telah ditantang seiring dengan pandemi
dan mahasiswa rentan mengalami tekanan finansial. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis stres keuangan, efikasi diri dan perilaku
mencari bantuan keuangan pada mahasiswa selama pandemi. Studi
desain cross-sectional ini, menggunakan kuesioner online yang andal dan
korelasi Spearman sebagai perlakuan statistik. Mayoritas peserta
mengalami stres keuangan sedang, dengan self-efficacy keuangan yang
tinggi, tidak mencari bantuan keuangan, tetapi bersedia untuk mencari
bantuan keuangan. Hasil uji korelasi Spearman's rho menunjukkan
bahwa stres keuangan memiliki hubungan positif lemah yang signifikan
dengan perilaku mencari bantuan keuangan (r=.120; p=.013<.05) dan
memiliki hubungan negatif lemah yang signifikan dengan niat mencari
bantuan keuangan. bantuan (r=-.269; p=.001<.05). Stres finansial tidak
berkorelasi signifikan dengan self-efficacy finansial. Akhirnya, self-
efficacy keuangan tidak secara signifikan berkorelasi dengan perilaku
mencari bantuan keuangan dan niat untuk mencari bantuan keuangan.
Disarankan kepada institusi pendidikan tinggi khususnya fakultas
ekonomi dan bisnis untuk memberikan penyuluhan tentang pengelolaan
keuangan pribadi bagi mahasiswa yang hendak mencari bantuan
keuangan. Penelitian di masa depan dapat fokus pada faktor-faktor yang
mempengaruhi tekanan keuangan dan bagaimana mereka dapat
mengatasinya baik dalam pendekatan kualitatif maupun kuantitatif
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INTRODUCTION

Pandemi COVID-19 ini adalah krisis kesehatan yang telah mengubah hidup jutaan orang secara
global (Al Dhaheri et al., 2021). Saat pandemi, terjadi perubahan yang signifikan dalam setiap
aspek kehidupan manusia secara global, sehingga istilah “new normal” menjadi tren dan sekarang
telah menjadi biasa didengar. Dampak negatif dari COVID-19 telah bergejolak pada setiap aspek
di masyarakat (Robillard et al., 2020) dan membuat banyak orang terpapar pada tantangan
resiliensi psikologis (Wang et al., 2020).

Dalam studi yang dilakukan di Middle East and North Africa (MENA) Region, 30.9% partisipan
melaporkan efek psikologis yang parah dan lebih dari 40% melaporkan stres karena pekerjaan dan
masalah finansial (Al Dhaheri et al., 2021). Kemudian, pada sebuah survei yang dilakukan minggu
ketiga setelah COVID-19, ditemukan bahwa mereka yang berusia 18-44 adalah mereka yang
mengalami stres finansial yang paling tinggi, dan 44% (2 dari 5) mengalami stres finansial moderat
hingga tinggi (Melbourne Institute, n.d.). Lebih lanjut, survei itu menemukan bahwa hanya dalam
selang dua minggu, terjadi penurunan angka 6% dari mereka yang merasa aman secara finansial.
Sebagai tambahan, sebuah survei lain di Amerika yang dilakukan oleh National Endowment for
Financial Education pada bulan September 2020, terdapat 84% partisipan yang merasa stres secara
finansial (Johnson, 2020). Di Indonesia sendiri, studi mengenai stres pada mahasiswa masih
terbatas pada perubahan pada kuliah daring, namun belum berfokus pada stres finansial.
Berbagai studi telah menemukan bahwa stres finansial telah menyebabkan mahasiswa berkurang
mengambil matakuliah (SKS), mempertimbangkan drop out atau mengabaikan tugas akademis,
dan lebih jauh lagi, perilaku yang tidak sehat seperti kurang aktivitas fisik dan minum alkohol,
serta risiko bunuh diri telah diasosiasikan dengan stres finansial pada mahasiswa. Lebih lanjut,
stres finansial berhubungan secara negatif dengan praktik finansial yang baik (Lim et al., 2014).
Dalam menghadapi stres finansial, salah satu yang direkomendasikan para ahli adalah dengan
mencari pertolongan profesional. Ditemukan oleh peneliti di Ohio State University bahwa mereka
yang memiliki efikasi diri finansial yang tinggi cenderung mencari pertolongan dari profesional
(Lim et al., 2014). Perilaku finansial yang positif membutuhkan bukan hanya financial literacy,
tetapi juga kepercayaan diri dalam kemampuan mereka untuk mengatur keuangan personal
mereka, yaitu yang dalam literatur psikologi diketahui sebagai efikasi diri (Arofah, 2019).

Orang yang lebih muda yang tidak memiliki rumah sendiri dan mereka yang mengalami stres
finansial, serta yang menunjukkan perilaku finansial yang buruk cenderung mencari pertolongan
(Grable & Joo, 1999). Lebih lanjut, Grable dan Joo melakukan sebuah penelitian yang lebih jauh
lagi mengenai perilaku mencari pertolongan dari profesional atau non-profesional keuangan, dan
menemukan bahwa mereka yang mencari pertolongan adalah yang memiliki kepuasan finansial
yang lebih tinggi dan menunjukkan perilaku finansial yang lebih baik (Grable & Joo, 2001). Hasil
dari penelitian di Universitas Kristen Petra Surabaya membuktikan bahwa mahasiswa yang
mengalami stres keuangan dan memiliki efikasi diri finansial yang rendah lebih membutuhkan
financial help seeking (Geraldo & Evelyn, 2020).

Menjadi mahasiswa di Universitas K dalam masa pandemi ini tidak terlepas dari masa perkuliahan
daring. Salah satu keunikan yang ada di Universitas K adalah bahwa universitas ini menerima
mahasiswa untuk dipekerjakan di dalam kampus untuk mengakomodasi pembiayaan kuliahnya.
Istilah yang dipakai di kampus ini untuk mahasiswa tipe seperti ini adalah Student Labor. Biasanya
banyak student labor yang dipekerjakan sebagai asisten di kantor, korektor, jaga malam,
kebersihan kampus, asisten di dinning hall, monitor, janitor, dll. Namun, pada masa pandemi
COVID-19, karena social distancing order, maka Universitas K tidak bisa menerima banyak
student labor seperti biasanya.
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Melihat permasalahan finansial yang terjadi secara global karena pandemi ini khususnya pada
mahasiswa Universitas K, baik yang labor dan non-labor, maka peneliti tertarik untuk menganalisa
stres finansial, efikasi diri dan perilaku mencari pertolongan finansial pada mahasiswa selama
pandemi. Studi ini merupakan bentuk keprihatinan peneliti sebagai dosen di Universitas K
terhadap mahasiswanya dan diharapkan penelitian ini akan berkontribusi pada penanganan stres
finansial, serta upaya peningkatan efikasi diri serta perilaku mencari pertolongan finansial pada
mahasiswa Universitas K.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) apakah Stres Finansial memiliki hubungan
dengan Efikasi Diri Finansial pada Mahasiswa?; (2) apakah Stres Finansial memiliki hubungan
dengan Perilaku Mencari Pertolongan Finansial pada Mahasiswa?; (3) apakah Efikasi Diri
Finansial memiliki hubungan dengan Perilaku Mencari Pertolongan Finansial dan Kemauan
Mencari Pertolongan Financial pada Mahasiswa?

LITERATURE REVIEW AND HYPOTHESIS DEVELOPMENT

Stres Finansial

Stres finansial adalah respon psikofisiologis pada persepsi adanya ketidakseimbangan,
ketidakpastian dan risiko dalam bidang manajemen sumber daya dan pengambilan keputusan
finansial (Heo et al.,, 2020). Sama dengan itu, stres finansial didefinisikan sebagai
ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban ekonomi dan dipengaruhi oleh sikap, kepercayaan
dan faktor psikologis lainnya (Britt et al., 2015).

Penelitian di Ohio menunjukkan bahwa mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi secara
signifikan melaporkan rendahnya stres finansial dan stresor paling penting dalam kehidupan
mahasiswa adalah tidak punya cukup uang untuk berpartisipasi dalam aktivitas bersama teman
(Heckman et al., 2014). Sebagai tambahan, berbagai studi telah menemukan bahwa stres finansial
telah menyebabkan mahasiswa berkurang mengambil matakuliah (SKS), mempertimbangkan drop
out atau mengabaikan tugas akademis, dan lebih jauh lagi, perilaku yang tidak sehat seperti kurang
aktivitas fisik dan minum alkohol, serta risiko bunuh diri telah diasosiasikan dengan stres finansial
pada mahasiswa, dan lebih lanjut, stres finansial berhubungan secara negatif dengan praktik
finansial yang baik (Britt et al., 2015; Lim et al., 2014).

Efikasi Diri Finansial

Efikasi diri adalah sebuah konstruk yang penting dalam psikologi sosial yang merujuk pada
perasaan mampu untuk menghadapi sebuah situasi dengan efektif (Bandura, 1977 dalam (Lim et
al., 2014). Bandura dalam Noor et al (2020) mengatakan bahwa efikasi diri dalam teori kognitif
sosial persepsi efikasi diri mempengaruhi setiap aspek kehidupan seseorang mengenai tujuan,
pilihan dan kegigihan mereka dalam mencapai keberhasilan dalam tugas, pola pemikiran yang
positif atau negatif dan ukuran kegigihan mereka dalam menghadapi masalah. Dan juga kesadaran
efikasi diri oleh seseorang mempengaruhi bagaimana dia melakukan, memikirkan, merasakan dan
memotivasi diri mereka. Efikasi diri secara finansial adalah level kepercayaan diri indivdu akan
kemampuannya untuk mengakses dan menggunakan produk serta jasa finansial, mengambil
keputusan finansial dan menghadapi situasi finansial yang kompleks (Noor et al., 2020).

Level efikasi diri yang tinggi diharapkan dapat menghasilkan keuntungan terhadap kesejahteraan
pribadi, khususnya kesehatan fisik dan mental melalui pengaruhnya pada perubahan perilaku
individu. Dan dalam teori stres dan koping, efikasi diri adalah mediator kognitif antara stres dan
perilaku adaptif yang berhubungan dengan stres (Folkman, dalam (Lim et al., 2014). Dalam area
finansial personal, efikasi diri finansial telah dioperasionalkan dengan memasukkan referensi
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manajemen finansial dalam konsep efikasi diri umum. Lebih lanjut, efikasi diri yang tinggi
berhubungan dengan hutang yang rendah, masalah keuangan yang lebih sedikit, stres finansial
yang rendah, tingginya tabungan dan kebahagiaan secara finansial (Lim et al., 2014).

Perilaku Mencari Pertolongan Finansial

Perilaku mencari pertolongan telah dipelajari secara ekstensif dibidang penelitian medis, psikologi
dan sosiologi, namun dalam bidang finansial, Grable dan Joo (1999) mengembangkan kerangka
yang diaplikasikan pada finansial. Menurut Grable dan Joo, proses mencari pertolongan finansial
terdiri dari lima proses: yaitu: (1) ditunjukkannya perilaku finansial, (2) evaluasi perilaku finansial
sendiri, (3) identifikasi penyebab perilaku finansial, (4) keputusan untuk mencari bantuan, dan (5)
pilihan di antara opsi bantuan bantuan. Menurut kerangka Grable dan Joo, dua aliran penelitian
yang paling banyak adalah yang keempat dan kelima (Lim et al., 2014).

Orang yang lebih muda yang tidak memiliki rumah sendiri dan mereka yang mengalami stres
finansial, serta yang menunjukkan perilaku finansial yang buruk cenderung mencari pertolongan
(Grable & Joo, 1999). Lebih lanjut, Grable dan Joo melakukan sebuah penelitian yang lebih jauh
lagi mengenai perilaku mencari pertolongan dari profesional atau non-profesional keuangan, dan
menemukan bahwa mereka yang mencari pertolongan adalah yang memiliki kepuasan finansial
yang lebih tinggi dan menunjukkan perilaku finansial yang lebih baik (Grable & Joo, 2001). Hasil
dari penelitian di Universitas Kristen Petra Surabaya membuktikan bahwa mahasiswa yang
mengalami stres keuangan dan memiliki efikasi diri finansial yang rendah lebih membutuhkan
financial help seeking (Geraldo & Evelyn, 2020).

Hipotesis

HI1:  Stres Finansial memiliki hubungan dengan Efikasi Diri Finansial pada Mahasiswa

H2:  Stres Finansial memiliki hubungan dengan Perilaku Mencari Pertolongan Finansial pada
Mahasiswa

H2A: Stres Finansial memiliki hubungan dengan Kemauan Mencari Pertolongan Finansial pada
Mahasiswa

H3:  Efikasi Diri Finansial memiliki hubungan dengan Perilaku Mencari Pertolongan Finansial
pada Mahasiswa

H3A: Efikasi Diri Finansial memiliki hubungan dengan Kemauan Mencari Pertolongan Finansial
pada Mahasiswa

RESEARCH METHODS

Rancangan penelitian ini adalah desain korelasi untuk melihat hubungan antar variabel dengan
menggunakan online questionnaire untuk mengumpulkan data berhubung dengan kondisi pandemi
yang mengharuskan pembatasan sosial. Kuesioner stres finansial telah diuji validitas dan
reliabilitasnya karena menggunakan terjemahan dari kuesioner bahasa asing yang diadopsi dari
studi Lim, et al (2014) dan mendapatkan cronbach’s alpha .879 (>.80) yang dianggap sudah berada
pada interval “robust” dan “reliable” (Taber, 2018).

Kuesioner diawali dengan pertanyaan jenis kelamin dan status mahasiswa (non-labor, part-time
labor dan full-time labor).

Kuesioner Finansial Stres terdiri dari 6 faktor yaitu: (1) Saya merasa stres dengan keuangan pribadi
saya secara umum; (2) Saya merasa khawatir apakah bisa membayar biaya bulanan; (3) Saya
khawatir tidak bisa cukup membayar uang sekolah; (4) Seberapa tertekan anda dengan jumlah
hutang anda?; (5) Saya merasa khawatir apakah bisa membayar biaya bulanan; (6) Saya khawatir
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tidak bisa cukup membayar uang sekolah. Untuk pertanyaan 1-3 akan diukur dengan skala likert
4 poin dimana 1 adalah sangat tidak setuju dan 4 adalah sangat setuju. Sedangkan untuk yang ke-
4 sampai 6, diukur dengan skala likert 6 poin dimana nomor 1 adalah tidak ada hutang; 2 adalah
tidak; 3 sedikit; 4 sedang; 5 besar; dan 6 sangat besar.

Kuesioner Efikasi Diri adalah hanya untuk melihat fenomena persepsi mahasiswa akan
kemampuan dirinya dalam mengelola keuangan pribadi dengan pertanyaan: “Apakah anda dapat
mengelola keuangan anda dengan baik?” dan diukur dengan diukur dengan skala likert 4 poin
dimana 1 adalah sangat tidak setuju dan 4 adalah sangat setuju. Jika direspon dengan 1 atau 2 maka
mahasiswa tergolong pada efikasi diri yang rendah, sedangkan 3 dan 4 tergolong pada mahasiswa
dengan efikasi diri yang tinggi.

Terakhir, kuesioner perilaku mencari pertolongan finansial adalah menanyakan apakah mahasiswa
pernah menemui profesional finansial atau tidak.

Penelitian ini menggunakan set kuesioner online dengan menggunakan Google Forms sebagai alat
utama pengumpulan data. Partisipan pada penelitian ini adalah semua mahasiswa Universitas K
yang terdaftar resmi pada semester 1 tahun ajaran 2021/2022 dan yang bersedia mengisi kuesioner.
Mahasiswa Universitas K yang sakit parah dieksklusikan dalam penelitian ini. Populasi mahasiswa
yang mendaftar pada semester 1 tahun ajaran 2021/2022 adalah 3156 mahasiswa, dan dengan
confidence level 95%, margin of error 5%, proporsi populasi 50%, ditemukan minimum sample
size adalah 343.

Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan korelasi Spearman yaitu uji

statistik non-parametrik yang digunakan untuk melihat hubungan antara variabel-variabel ordinal
(Polit & Beck, 2012).

RESULTS AND DISCUSSION

Data Demografi

Hasil pengumpulan data selama semester 1 tahun ajaran 2021/2022 merekrut 420
partisipan yang mengisi kuesioner. Partisipan yang paling banyak adalah perempuan sebesar
53.6% (n=225) sedangkan laki-laki 46.4% (n=195). Selanjutnya, status mahasiswa responden
mayoritas adalah mahasiswa non-labor 82.4% (n=346) diikuti oleh part-time labor 13.1% (n=55);
full-time labor 4.0% (n=17); serta 0.5% (n=2) mengisi kuesioner dan mencentang lebih dari satu
status mahasiswa. Data profil mahasiswa dideskripsikan secara keseluruhan dalam tabel 1.

Tabel 1. Profil Demografi Mahasiswa

Profil Demografi N Y%

Jenis Kelamin

Laki-laki 195 46.4%

Perempuan 225 53.6%
Status Mahasiswa

Mahasiswa Full-time Labor 17 4.0%

Mahasiswa Part-time Labor 55 13.1%

Mahasiswa Non-Labor 346 82.4%

Jawaban lebih dari 2 2 0.5%

Sumber: Data Primer Penelitian

Penelitian serupa di Ohio State University menunjukkan hal yang serupa bahwa perempuan lebih
banyak daripada laki-laki (Lim et al., 2014). Analisis stres finansial pada gender yang dilakukan
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oleh Sina dan Raturomon (2012) menunjukkan bahwa wanita cenderung mengalami stres finansial
dibandingkan laki-laki. Hal yang serupa ditemukan bahwa stres finansial dan kecemasan terjadi
pada mahasiswa wanita walaupun ada dukungan keluarga (Tran et al., 2018).

Mengenai status pekerjaan mahasiswa, sebuah studi di US menunjukkan bahwa 74% partisipan
mahasiswa mengatakan bahwa mereka bekerja selama tahun akademis, dan 15% bekerja full-time
(Trombitas, 2012). Sejalan dengan itu, ditemukan bahwa dengan besarnya biaya kuliah, banyak
mahasiswa bekerja selama berkuliah (Haney, 2015).

Gambaran Stres Finansial, Efikasi Diri Finansial dan Perilaku Mencari Pertolongan Finansial

Tabel 2 menunjukkan keseluruhan hasil analisis statistik deskriptif dari variabel penelitian
yang menunjukkan bahwa mayoritas partisipan mengalami stres finansial moderat (n=276;
65.7%); efikasi diri finansial tinggi (n=317; 75.5%); tidak mencari pertolongan finansial (n=398;
94.8%), namun mungkin mau mencari pertolongan finansial (n=203; 48.3%).

Tabel 2. Gambaran Variabel Penelitian

Variabel N %

Stres Finansial

Stres Finansial Rendah 89 21.2%

Stres Finansial Moderat 276 65.7%

Stres Finansial Tinggi 55 13.1%
Efikasi Diri Finansial

Efikasi Diri Rendah 103 24.5%

Efikasi Diri Tinggi 317 75.5%
Perilaku Mencari Pertolongan Finansial

Ya 28 5.2%

Tidak 398 94.8%
Kemauan Mencari Pertolongan Finansial

Mau Mencari Pertolongan 79 18.8%

Mungkin Mau Mencari Pertolongan 203 48.3%

Belum Membutuhkan Pertolongan 138 32.9%

Sumber: Data Primer Penelitian

Stres Finansial

Secara spesifik, gambar 1 menunjukkan dalam aspek subskala stres finansial, mayoritas partisipan
merespon “setuju” (n=246; 58.6%) bahwa mereka mengalami stres secara umum, merasa khawatir
untuk membayar biaya bulanan (n=210; 50%), dan juga membayar uang sekolah (n=182; 43.3%).
Yang memprihatinkan adalah tidak sedikit juga yang merespon “sangat setuju” bahwa mereka
mengalami stres finansial secara umum (n=58;13.8%), merasa khawatir untuk membayar biaya
bulanan (n=64; 15.2%), dan juga membayar uang sekolah (n=90; 21.4%).

Berikutnya, dari segi hutang, mayoritas partisipan tidak berhutang dan dari magnitudo
kekhawatiran, mayoritas partisipan “sedikit” khawatir untuk membayar biaya bulanan dan juga
“sedikit” khawatir untuk membayar uang sekolah. Namun, tidak sedikit juga (lihat gambar 2) yang
mengalami kekhawatiran yang “besar” (n=53; 12.6%) dan ‘“sangat besar” (n=28; 6.7%) untuk
dapat membayar biaya bulanan dan juga magnitudo yang “besar” (n=53; 12.6%) dan “sangat
besar” (n=43; 10.2%) dalam kekhawatiran tidak dapat cukup membayar uang sekolah.
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Stres Finansial 1
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Gambar 1. Gambaran Sub-skala Stres Finansial 1

Stres Finansial 2

145
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Gambar 2. Gambaran Sub-skala Stres Finansial 2

Sebelum pandemi, data dari Ohio State University menunjukkan bahwa 7 dari 10 mahasiswa
merasa stres secara finansial (Grabmeier et al., 2015). Setelah pandemi, sebuah studi di dari
National College Health Assessment mendemonstrasikan bahwa 75% mahasiswa di Amerikan
mengalami stres finansial yang moderat ke tinggi dalam 12 bulan terakhir sejak November 2021
(Moore et al., 2021). Di Indonesia sendiri, kebanyakan penelitian selama pandemi ini lebih
menyelidiki stres secara umum atau secara akademis, namun studi yang menganalisis stres
finansial secara spesifik sampai penelitian ini selesai disusun belum didapati.

Temuan yang menarik juga adalah dari gambaran stres finansial berdasarkan status
mahasiswa, yang pada penelitian ini dibagi atas bekerja atau tidaknya mahasiswa selama
berkuliah. Didapati bahwa bahkan mahasiswa yang non-labor atau yang tidak perlu bekerja untuk
memenuhi pembayaran uang sekolah mereka juga ada yang merasa stres dalam segi finansial
mereka, bahkan terdata sebanyak 38 mahasiswa merasakan stress finansial yang tinggi. Tabel 3
menunjukkan temuan ini dengan lebih detail.

Tabel 3. Crosstabulation Status Mahasiswa*Stres Finansial

Finansial Stres Total
Rendah Moderat Tinggi
Status Full- 1 15 1 17
Mahasiswa time
Labor
Part- 3 36 16 55
time
Labor
Non- 85 223 38 346
Labor
Total 89 274 55 418

Sumber: Data Primer Penelitian
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Efikasi Diri Finansial

Dari hasil statistik deskriptif secara spesifik untuk efikasi diri finansial, gambar 3 menunjukkan
bahwa partisipan mahasiswa yang efikasi diri finansialnya tinggi (yang menjawab poin 3 dan 4)
lebih banyak daripada yang efikasi dirinya rendah. Jadi disini mahasiswa partisipan menganggap
diri mereka dapat mengelola keuangan mereka sendiri.

Apakah anda dapat mengelola keuangan anda dengan baik?
420 responses

242 (67.6%)

96 (22.9%)
b m
:

2 3 4

Gambar 3. Efikasi Diri Finansial Mahasiswa

Di Universitas Kristen Petra Surabaya didapati bahwa mahasiswa yang mengalami stres keuangan
dan memiliki efikasi diri finansial yang rendah lebih membutuhkan financial help seeking
(Geraldo & Evelyn, 2020). Dalam penelitian ini, partisipan kebanyakan memiliki efikasi diri
tinggi. Sama seperti stres finansial, Di Indonesia sendiri, kebanyakan penelitian selama pandemi
ini lebih menyelidiki efikasi diri secara umum atau secara akademis, namun studi yang
menganalisis efikasi diri finansial secara spesifik sampai penelitian ini selesai disusun belum
didapati.

Perilaku Mencari Pertolongan Finansial

Gambar 4 menunjukkan hasil statistik deskriptif dari perilaku mencari pertolongan
finansial dan angka yang sangat signifikan ditunjukkan bahwa mahasiswa partisipan sebanyak
94.8% (n=398) tidak pernah mencari konsultasi ahli finansial. Hanya 6.6% (n=28) yang pernah
berkonsultasi dengan setidaknya konselor keuangan, financial aid counselor dan/atau credit
counselor. Ada dua partisipan yang berkonsultasi dengan dua atau lebih konselor finansial.
Hasil dari penelitian sesuai dengan yang didapat di Universitas Kristen Petra Surabaya
membuktikan bahwa mahasiswa yang mengalami stres keuangan dan memiliki efikasi diri
finansial yang rendah lebih membutuhkan financial help seeking (Geraldo & Evelyn, 2020).
Terlihat bahwa karena efikasi diri partisipan tinggi, jadi mereka tidak mencari pertolongan pada
konsultan atau ahli finansial. Sebagai tambahan, di area Manado, Minahasa Utara dan sekitarnya,
konsultan atau ahli finansial belum menjadi sesuatu yang available dan populer sebagai jasa yang
diberikan kepada masyarakat. Ini adalah asumsi peneliti sebagai jawaban mengapa 94.8%
partisipan tidak mencari jasa pertolongan finansial. Argumen terakhir mengenai pencarian
pertolongan finansial ini adalah bahwa partisipan bisa saja memiliki cara yang lain untuk mencari
pertolongan ini, sebagaimana yang didapati di Etiopia dimana lebih dari 50% partisipan berdoa
kepada Tuhan/Allah sebagai strategi koping untuk menghadapi stres finansial (Tesfaw & Yitayih,
2018).
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Saya pernah membuat pertemuan dengan ...... dalam persoalan keuangan.
420 responses

Konselor Keuangav\l 17 (4%)

Financial \AdCuunseorI 5(1.2%)

0 100 200 300 400

Gambar 4. Gambaran Perilaku Mahasiswa dalam Mencari Pertolongan Finansial

Lebih detail, peneliti menganalisa crosstabulation dari stres finansial dengan perilaku
mencari pertolongan finansial, tabel 4 menunjukkan bahwa ada 3 partisipan yang mengalami stres
finansial rendah, 14 partisipan yang mengalami stres finansial moderat dan 7 partisipan yang
mengalami stres finansial tinggi yang mencari pertolongan finansial.

Tabel 4. Crosstabulation Stres Finansial*Perilaku Mencari Pertolongan Finansial

Perilaku Tota
Mencari 1
Pertolongan
Finansial
Tidak Pern
Perna ah
h
Stres Rendah 86 3 89
Finansi  Modera 262 14 276
al t
Tinggi 48 7 55
Total 396 24 420

Sumber: Data Primer Penelitian

Peneliti kemudian menanyakan sebuah pertanyaan lebih lanjut untuk perilaku mencari pertolongan
finansial ini, yaitu apakah partisipan setidaknya memiliki kemauan untuk mencari pertolongan
finansial. Hasil yang menarik dari analisa statistik deskriptif dan crosstabulation dengan stres
finansial menunjukkan bahwa walaupun perilaku mereka tidak mencari pertolongan finansial,
namun ada 18.8% (n=79) yang “mau” dan 48.3% (n=203) yang “mungkin mau” untuk mencari
pertolongan finansial, sedangkan yang menyatakan belum mau ada 32.9% (n=138) partisipan
(lihat tabel 5).

Tabel S. Crosstabulation Stres Finansial* Kemauan Mencari Pertolongan Finansial

Kemauan Mencari Total
Pertolongan Finansial
M Mung Belum

au kin
Stres Renda 11 33 45 89
Finan h
sial Mode 56 140 80 276
rat
Tingg 12 30 13 55
i
Total 79 203 138 420

Sumber: Data Primer Penelitian
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Hubungan antara Stres Finansial, Efikasi Diri Finansial dan Perilaku Mencari Pertolongan
Finansial

Hasil uji korelasi Spearman’s rho menunjukkan bahwa stres finansial memiliki hubungan
positif lemah yang signifikan dengan perilaku mencari pertolongan finansial (r=.120; p=.013<.05)
dan memiliki hubungan negatif lemah yang signifikan dengan kemauan mencari pertolongan
finansial (r=-.269; p=.001<.05). Kemudian, stres finansial tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan efikasi diri finansial (p=.386>.05). Terakhir, efikasi diri finansial tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan perilaku mencari pertolongan finansial (p=.159>.05) dan
kemauan mencari pertolongan finansial (p=.983>.05). Tabel 6 merangkumkan korelasi antar
variabel yang dimaksud.

Tabel 6. Matriks Korelasi Stres Finansial, Efikasi Diri Finansial serta Perilaku Mencari
Pertolongan Finansial

Stres Finansial Efikasi Diri Perilaku Mencari
Finansial Pertolongan
Finansial

Stres Finansial r 1,000

p -
Efikasi Diri Finansial r -0,042 1,000

p 0,386 -
Perilaku Mencari r 120" 0,069 1,000
Pertolongan Finansial p 0,013 0,159 -
Kemauan Mencari r -269" -0,001 -0,062
Pertolongan Finansial p 0,000 0,983 0,206

*. p<0.05; **. p<0.01 (Sumber: Data Primer Penelitian)

Mengenai hubungan stres finansial dan efikasi diri, hasil kontradiktif dengan penelitian
sebelumnya bahwa financial self-efficacy adalah salah satu faktor yang mempengaruhi financial
stress (Putri, 2018). Ini dapat terjadi karena pengukuran efikasi diri yang bersifat subjektif karena
hanya berdasarkan penilaian partisipan sendiri. Ini adalah salah satu keterbatasan dalam studi ini.
Berikutnya, terdapat hubungan yang signifikan dan positif secara statistik, walaupun lemah antara
stres finansial dengan perilaku mencari pertolongan finansial. Dan juga tambahan hasil adalah ada
hubungan yang signifikan dan negatif secara statistik, walaupun lemah antara stres finansial
dengan kemauan mencari pertolongan finansial. Penelitian terdahulu (Lim et al., 2014)
menemukan bahwa hubungan antara stres finansial dengan perilaku mencari pertolongan finansial
adalah hubungan tidak langsung yang biasanya dimediasi oleh efikasi diri finansial. Perlu
penelitian wawancara mendalam untuk mengetahui alasan dari temuan ini.

Yang terakhir, tidak ada hubungan yang signifikan secara statistik antara efikasi diri finansial
dengan perilaku mencari pertolongan finansial. Penelitian sebelumnya yang ada hanyalah sebelum
pandemi yang menemukan bahwa efikasi diri memprediksi secara positif perilaku mencari
pertolongan profesional (Letkiewicz et al., 2014) dan bahwa efikasi diri finansial memiliki efek
moderat yang lemah pada perilaku mencari pertolongan finansial (Lim et al., 2014). Hal yang
serupa dengan asumsi sebelumnya yaitu bahwa diperlukan wawancara mendalam untuk
mengetahui alasan yang lebih akurat dari temuan ini.
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CONCLUSION

Partisipan yang paling banyak adalah perempuan dan juga mahasiswa non-labor. Mayoritas
partisipan mengalami stres finansial moderat, dengan efikasi diri finansial tinggi, tidak mencari
pertolongan finansial, namun mungkin mau mencari pertolongan finansial. Stres finansial
memiliki hubungan positif lemah yang signifikan dengan perilaku mencari pertolongan finansial
dan memiliki hubungan negatif lemah yang signifikan dengan kemauan mencari pertolongan
finansial. Kemudian, stres finansial tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan efikasi diri
finansial. Terakhir, efikasi diri finansial tidak memliki hubungan yang signifikan dengan perilaku
mencari pertolongan finansial dan kemauan mencari pertolongan finansial. Direkomendasikan
kepada institusi perguruan tinggi, khususnya fakultas ekonomi dan bisnis untuk dapat memberikan
penyuluhan pengaturan keuangan pribadi bagi mahasiswa yang mau mencari pertolongan
finansial. Penelitian selanjutnya dapat berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi stres
finansial serta cara mereka mengatasinya dan juga dapat menggali lebih dalam cara-cara yang
dilakukan mahasiswa sebagai implementasi efikasi diri finansial mereka baik dalam pendekatan
kualitatif ataupun kuantitatif.
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